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Abstract

Muara Bulian Health Center is one of the health centers in Batang Hari district whose medical record data
processing system is still done manually. With a system like this, medical record data processing runs
slowly, both in collecting patient identity data, collecting visit data, collecting queue data, collecting
diagnostic data, and collecting data on actions taken on patients. The process of presenting medical record
reports is also slow because medical record records must be searched one by one. In addition, when taking
treatment, patients also often do not bring a medical card because the medical card in the form of paper is
damaged or torn, this of course makes the puskesmas need time to make new cards and look for medical
records from patients. Therefore, to provide optimal service to the community, it is necessary to build a
medical record information system at the Muara Bulian Health Center. The information system is built
using the PHP programming language and MySgl DBMS using RFID technology and modeling using UML
diagrams. With this medical record information system, data processing can run better and health center
services to the community can be more optimal.
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Abstrak

Puskesmas Muara Bulian merupakan salah satu puskemas yang ada di kabupaten Batang Hari yang sistem
pengolahan data rekam medisnya masih dilakukan secara manual. Dengan sistem seperti ini pengolahan
data Rekam Medis berjalan lambat, baik dalam pendataan identitas pasien, pendataan data kunjungan,
pendataan antrian, pendataan diagnosa serta pendataan tindakan yang dilakukan terhadap pasien. Proses
penyajian laporan rekam medis juga berjalan lambat karena catatan rekam medis mesti dicari satu persatu.
Selain itu Ketika berobat pasien juga sering tidak membawa kartu berobat dikarena kartu berobat yang
dalam bentuk media kertas rusak atau sobek, hal ini tentu membuat pihak puskesmas membutuhkan waktu
membuat kartu baru serta mencari catatan rekam medis dari pasien. Karena itu dalam rangka memberikan
layanan yang optimal kepada masyarakat maka perlu dibangun sistem informasi rekam medis pada
Puskesmas Muara Bulian ini. Sistem informasi dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP
dan DBMS MySql dengan menggunakan Teknologi RFId serta pemodelan menggunakan diagram UML.
Dengan adanya sistem informasi rekam medis ini pengolahan data bisa berjalan lebih baik dan pelayanan
puskesmas kepada masyarakat bisa lebih optimal.

Kata Kunci : perancangan, sistem informasi, rekam medis, RFId, teknologi
1. Pendahuluan

Kecepatan dan akurasi informasi merupakan hal sangat fundamental yang dibutuhkan oleh setiap
manajemen sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan [1], salah satu cara mendapatkan
informasi yang cepat dan akurat adalah melalui sistem informasi [2]. Keberadaan sistem informasi di era
sekarang hampir sudah masuk kesemua bidang, tidak terkecuali dibidang kesehatan khususnya pada rekam
medis. Rekam medis berisi dokumentasi mengenai catatan mengenai identitas pasien, diagnosis pasien,
hasil anamnesa serta tindakan yang diberikan kepasien dan hal-hal lainya [3]. Pengolahan data rekam medis
umumnya masih banyak dilakukan secara manual, namun dengan perkembangan teknologi informasi yang
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demikian masif pada saat ini membuat pengolahan data secara manual ini mulai ditinggalkan dan beralih
kepencatatan elektronik dalam bentuk sistem informasi rekam medis [4].

Salah satu teknologi yang mulai banyak digunakan untuk memudahkan dalam proses pencatatan eletronik
adalah teknologi RFId (Radio Frequency Identification) merupakan suatu teknologi yang bisa melakukan
many-to-many communication, transmisi data secara wireless akan dibandingkan dengan barcode yang
konvensional dengan menggunakan optic [5]. Teknologi ini dapat melakukan identifikasi secara simultan
ke berbagai objek tampa perlu kontak langsung dan dapat diterapkan serta dikembangkan diberbagai bidang
seperti militer, pemerintah, Universitas, Sekolah, lembaga riset, bisnis retail, transportasi termasuk bidang
rekam medis. Teknologi ini banyak diterapkan pada berbagai bidang berfungsi untuk membantu dalam
pengidentifikasian objek pengganti [6].

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) merupakan organisasi yang secara fungsional
menyelenggarakan upaya Kesehatan secara merata, menyeluruh dan terpadu serta dapat dijangkkau oleh
elemen masyarakat dengan menitikberatkan pelayanan secara optimal kepada masyarakat luas tampa
mengabaikan pelayanan mutu kepada perorangan [7]. Puskesmas merupakan penyelenggara kesehatan
yang paling dekat dengan masyarakat, hasil survei menunjukan bahwa lebih dari 40% masyarakat Indonesia
memamfaatkan pelayanan Kesehatan di Puskesmas [8]. Puskesmas selaku Unit Pelaksana Teknis Dinas
atau yang disingkat UPTD Kesehatan merupakan pilar utama bagi pelayanan kesehatan di Indonesia [9].
Mengingat peran penting Puskesmas untuk memberikan pelayanan yang optimal kepada masyatakat luas
maka proses pengolahan data rekam medis pada Puskesmas harus dikelola dengan baik dalam rangka
mewujudkan peran dan fungsi dari puskesmas tersebut, hal ini tentu juga berlaku bagi puskesmas Muara
Bulian.

Puskesmas Muara Bulian merupakan salah satu Puskemas yang ada di kabupaten Batang Hari yang
pengolahan data rekam medisnya masih dilakukan secara manual, dimulai dari pencatatan identitas pasien,
antrian pasien, kunjungan pasien, diagnosa hingga keputusan penanganan pengobatan semuanya masih
masih dicatat ke media kertas. Dengan sistem seperti ini pengolahan data berjalan lambat, baik dalam
pendataan data kunjungan, pendataan antrian, pendataan diagnosa serta pendataan tindakan yang dilakukan
terhadap pasien. Proses penyajian laporan rekam medis juga berjalan lambat karena catatan rekam medis
mesti dicari satu persatu. Selain itu Ketika berobat pasien juga sering tidak membawa kartu berobat
dikarena kartu berobat yang dalam bentuk media kertas rusak atau sobek, hal ini tentu membuat pihak
puskesmas membutuhkan waktu membuat kartu baru serta mencari catatan rekam medis dari pasien.
Karena itu dalam rangka untuk memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat maka perlu
dibangun sistem informasi rekam medis pada Puskesmas Muara Bulian ini. Sistem informasi rekam medis
yang dibangun harus terintegrasi agar nantinya sistem mampu menghasilkan informasi tepat dan akurat
[10].

Sistem Informasi Rekam Medis di muara bulian ini dibangun dengan menggunakan pemrograman PHP dan
DBMS MySql serta menggunakan Teknologi RFId. Sistem informasi yang dirancang nantinya bisa diakses
oleh multi user sesuai peran dengan masing-masing user. Sementara dalam dalam pemodelan sistem
menggunakan metode Unified Modeling Language (UML) yang merupakan sebuah bahasa untuk
pemodelan yang telah ditetapkan menjadi standar dalam industri software untuk melakukan visualisasi,
merancang serta melakukan dokumentasi sistem perangkat lunak yang terdiri dari Use case Diagram,
Activity Diagram serta Class Diagram.

2. Metodologi Penelitian

Agar kegiatan penelitian bisa berjalan secara terarah dan terstruktur, berikut merupakan langkah-langkah
kegiatan penelitian yang dilakukan:
Identifikasi Masalah
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui atau mengindentifikasi permasalahan-permasalahan
yang muncul dalam proses rekam medis pada Puskesmas Muara Bulian. Kegiatan identifikasi
masalah ini dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian.
2. Studi Literatur
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mencari literatur-literatur yang berkaitan dengan
tema penelitian dengan tujuan agar diperoleh landasan keilmuan yang baik yang dapat digunakan
dan diterapkan dalam kegiatan penelitian ini.
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3. Pengumpulan Data
Kegiatan pengumpulan data dilakukan untuk memastikan bahwa hasil kegiatan penelitian yang
dilakukan sesuai dengan kondisi yang benar-benar terjadi pada objeknya. Pengumpulan data
dilakukan melalui beberapa kegiatan yaitu:
a. Pengamatan langsung pada objek penelitian
b. Wawancara langsung kepada pihak-pihak yang terlibat pada proses kegiatan rekam medis
¢. Pengumpulan dokumen-dokumen yang berkaitan dalam proses pendataan rekam medis.

4.  Analis data
Data-data yang telah dikumpulkan baik melalui kegiatan pengamatan, wawancara serta
pengumpulan langsung dokumen-dokumen yang berkaitan dengan rekam medis, selanjutnya
dilakukan analis untuk mengetahui permasalahan secara komprehensif serta dicarikan solusi untuk
permasalahan-permasalahan tersebut.

5. Perancangan Sistem
Kegiatan ini dilakukan setelah kegiatan analisis terhadap data selesai dilakukan, model yang
digunakan dalam perancangan sistem ini adalah model waterfall, melalui model ini perancangan
sistem dilakukan secara berurutan.

3. Hasil Dan Pembahasan
3.1 Radio Frequency ldentification (RFID)

Radio Frequiency Identification (RFID merupakan salah satu bentuk teknologi yang mampu
mengindetifikasi objek dengan menggunakan gelombang radio, proses identifikasi dilakukan melalui RFId
Reader serta RFId Transponder [5]. Teknologi identifikasi ini pada saat sekarang banyak di terapkan di
berbagai bidang untuk membantu proses identifikasi objek[6] . Dengan fleksibilitasnya maka teknologi
RFID ini juga bisa diterapkan di bidang kesehatan, khususnya untuk pendataan pasien dengan membuat
kartu pasien dalam bentuk RFID sehingga efisiensi dan efektivitas pengelolaan data pasien bisa
ditingkatkan.

3.2 Analisis sistem yang sedang berjalan

Sistem pengolahan data rekam medis pada Puskemas Muara Bulian sampai saat ini masih dilakukan melalui
cara konvensional. Adapun proses pengolahan data rekam medisnya dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Pasien berkunjung ke Puskesmas Muara Bulian untuk melakukan pendaftaran agar mendapatkan
penanganan layanan kesehatan dari pihak Puskesmas, untuk pasien baru asisten dokter akan
membuatkan kartu pasien terlebih dahulu berupa kertas berukuran 88 x 53 mm (Standard ukuran
kartu). Sementara untuk pasien yang sudah terdata sebelumnya, cukup menyerahkan kartu
identitas pasien.

2. Pendataan Pasien yang hendak berobat dilakukan oleh Asisten Dokter dengan cara mencatat data
Pasien.

3. Pemeriksaan awal dilakukan Asisten Dokter dengan cara mengecek tekanan darah pasien, suhu

tubuh pasien, serta mengecek berat badan pasien

Asisten Dokter mencatat hasil pemeriksaan awal untuk diserahkan kepada Dokter

Pasien di persilahkan menunggu dipanggil untuk melakukan pemeriksaan oleh Dokter

Pasien dipanggil oleh Asisten Dokter untuk diperiksa dokter

Pasien memberikan informasi atas penyakit yang sedang di derita kepada dokter.

Dokter melakukan pemeriksaan selanjutnya dengan memeriksa area keluhan penyakit yang telah

di informasikan pasien.

9. Kemudian Dokter bertanya kepada pasien sudah berapa lama pasien dalam kondisi tidak sehat.

10. Pasien menjelaskan prihal mengenai penyakit yang di deritanya

11. Kemudian dokter melakukan diagnosa

12. Dokter mencatat diagnosa dan mencatat resep obat kemudian memberikan kepada asisten dokter

13. Dokter menjelaskan diagnosa serta obat yang harus diminum kepada pasien

14. Pasien melakukan pembayaran dan menebus obat yang telah diresepkan dokter

15. Asisten dokter memberikan bukti pembayaran, salinan catatan diagnosa dan salinan resep dari
dokter kepada pasien

16. Asisten dokter merekap data untuk dijadikan arsip laporan

17. Dokter menerima laporan

©NoOA

https://doi.org/10.33998/mediasisf0.2022.16.2.1268 m 121



Jurnal Ilmiah MEDIA SISFO ISSN: 1978-8126
Vol. 16, No. 2, Oktober 2022 e-ISSN: 2527-7340

Permasalahan yang muncul pada sistem saat ini yaitu:

1. Kartu identitas berobat pasien masih berupa kertas yang digunakan untuk pemeriksaan lanjutan
pasien dengan cara menyerahkan kartu yang berukuran 88 x 53 mm (Standard ukuran kartu) yang
kerapkali tidak dibawa pasien dikarenakan rusak maupun robek, sehingga mempersulit asisten
dokter saat hendak mendata riwayat penyakitnya.

2. Mempersulit Asisten dokter saat melakukan pendataan, karena harus melakukan pengecekan kartu
identitas berobat pasien yang sangat banyak dan tulisan nomor identitas pasien sudah memudar
dan tidak terbaca.

3. Data yang dapat ditampung pada kartu dengan jernis kertas lebih sedikit, hanya berupa, nomor
identitas pasien, nama, dan alamat serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kartu tersebut
seperti riwayat penyakit dan hasil diagnosa membutuhkan ruangan yang lebih besar untuk
menyimpan sehingga sehigga kadangkala butuh waktu yang relatif cukup lama untuk mencarinya.

Berdasarkan uraian permasalahan yang muncul di atas maka salah satu solusinya adalah dengan
membangun sistem informasi rekam medis dengan menggunakan teknologi RFId, dimana dengan
keberadaan sistem tersebut pengolahan data dapat berjalan dengan cepat dan pelayanan bisa lebih optimal.
Kartu RFID mampu menyimpan banyak data dalam jumlah yang cukup banyak tanpa harus menggunakan
alat bantuan yang lain, selain itu otentikasi juga lebih cepat jika dibandingkan dengan kartu berupa kertas.

3.3 Diagram Usecase

Use case diagram merupakan diagram digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan tentang
bagaimana cara kerja dari suatu sistem yang akan dibangun atau dikembangkan yang dilihat dari sudut
pandang objek sebagai pengguna dari sistem. Pada use case ini juga dijelaskan kegiatan-kegiatan apa saja
yang dilakukan oleh aktor selaku penggunanya. Pada use case ini terdapat 4 aktor yaitu pasien, asisten
dokter, dokter dan apoteker, peran dari masing-masing aktor pada sistem bisa dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Usecase Diagram Rekam Medis RFID
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3.4 Class Diagram

Diagram kelas atau class diagram merupakan bagan yang berfungsi untuk mendeskripsikan strukur dari
sistem dari sisi pendefinisian kelas-kelas. Class diagram merupakan bagan yang paking umum pada semua
pemodelan yang berorientasi objek. Berikut rancangan class diagram rekam medis Puskemas Muara Bulian
yang dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Class Diagram
3.5 Hasil Implementasi
Implementasi adalah tahapan menerjemahkan rancangan kedalam aplikasi dengan menggunakan bahasa

pemograman. Dalam rancangan pemograman yang digunakan yaitu PHP serta menggunakan DBMS
MySQL.
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1. Tampilan Halaman Login
Laman ini digunakan oleh user admin untuk masuk ke halaman menu utama dengan cara
menginput username dan password dengan benar, jika username dan password yang dimasukan
tidak benar maka user tidak akan bisa masuk kedalam sistem. Rancangan halaman login dapat
dilihat pada gambar 3.

SILAHKAN MASUKKAN USERNAME
DAN PASSWORD

Gambar 3. Tampilan halaman Login

2. Tampilan Input Form Menu Utama
Merupakan tampilan yang tersedia setelah admin berhasil melakukan login dengan benar. Laman
ini merupakan laman utama yang menghubungkan seluruh menu yang terdapat didalam sistem.
Adapun layanan yang terdapat didalam menu utama dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Tampilan halaman Menu Utama

3. Tampilan Halaman Antrian
Tampilan ini merupakan gridview atau hasil setelah admin melakukan pengelolaan data. Pada
menu ini semua kegiatan antrian dapat di tampilkan, dimana disini nanti pasien akan di panggil
sesuai dengan urutan antrian Ketika pasien melakukan scan RFId nya. Rancangan halaman antrian
dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Tampilan halaman Antrian

4. Tampilan halaman Pasien

Tampilan menu ini merupakan gridview atau hasil setelah admin melakukan pengelolaan data
pasien. Dimana pada halaman ini dapat menampilkan seluruh pasien yang telah melakukan
kegiatan registrasi, sehingga jika dengan adanya form ini semua data pasien sudah tersimpan
kedalam sistem. Rancangan halaman pasien dapat dilihat pada gambar 6.

Gambar 6. Tampilan halaman Pasien

5. Tampilan Menu Rekam medis

Tampilan Menu Rekam medis merupakan riwayat pesien yang telah melakukan kegiatan
pemeriksaan dan diagnosa. Detail dari data rekam medis dari pasien bisa dilihat tombol atau button

detail. Laman pendataan rekam medis bisa dilihat pada gambar 7.

8 B2

Gambar 7. Tampilan halaman Rekam medis

3.6 Hasil Pengujian

Dari hasil pengujian dengan metode Black Box maka dapat dipastikan bahwa sistem informasi yang telah
dibuat sesuai dengan desainnya dan dapat digunakan dengan baik tampa ada kesalahan. Hasil dari

pengujianya dapat terlihat pada tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Pengujian Halaman Tambah, Edit, Hapus Pada Aplikasi

Kondisi Prosedur Pengujian Masukan Keluaran Hasil vang Kesim
Pengujian didapat pulan
Tambah - Klik tombol Tambah Tampil pesan : Data pada Baik
Berhasil tambah Data “Data Berhasil grichiew
- Tampil Hldaman Lengkap Ditambahkan™ bertambah
tambah
- Inputdata
- Klik Simpan
Tambah - Klik tombol Tambah Tampil pesan - Data pada Baik
Gagal tambah Data Tidak “Harap isi gridview tidak
- Tampil Hdaman Lengkap bidang ini” bertambah
tambah
- Inpurdata
- Klik Simpan
Edit - Pilih data vang Edit Data Tampil pesan : Data pada Baik
Berhasil hendak diedit Lengkap “Data Berhasil grichiew
- Klik tombol edit Diedit™ diedit
- Tampil Halaman
edit
- Modifikasi data
- Klik update
Edit - Pilih data vang Edit Data Tampil pesan - Data pada Baik
Gagal hendak diedit Tidak “Harap isi gridhview tidak
- Klik tombol Lengkap bidang ini” diedit
tambah
- Tampil Hdaman
tambah
- Modifikasi data
- Klik Simpan
Hapus - DPilih data vang Klik Fes Tampil pesan : Data pada Baik
Berhasil hendak dihapus “Data Berhasil grichiew
- Klik tombol Dihapus™ terhapus
hapus
- Tampil option
hapus pesan
(rno/ves)
Hapus - Pilih data vang Klik No Tetap pada Data pada Baik
Batal hendak dihapus halaman grichiew tidak
- Klik tombol Admin terhapus
hapus
- Tampil option
hapus pesan
(no/ves)

4. Kesimpulan

Dari hasil rancangan dan implementasi serta pengujian dengan metode Black Box terhadap sistem informasi
rekam medis yang sudah dibangun dapat disimpulkan bahwa sistem berfungsi dengan baik, sehingga
permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan data rekam medis di Puskesmas Muara
Bulian bisa diatasi dan dengan adanya sistem ini layanan kepada masyarakat bisa lebih optimal. Sistem ini
mampu melakukan pendataan data pasien yang berobat dengan dengan cepat, permasalahan kartu rusak
atau sobek sudah yang bisa menghambat proses pelayanan sudah bisa diatasi dengan menerapkan
Teknologi RFID pada sistem yang dibangun, dengan adanya penggunanan RFID ini setiap pasien yang
teregistrasi didalam sistem cukup membawa ID Card RIFD nya lalu tinggal di Scan Tag, maka secara
otomatis sistem membaca data pasien berdasarkan hasil scan terserbut. Data pasien juga sudah tersimpan
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kedalam database begitu juga dengan rekam medis dari masing-masing pasien sehingga sewaktu-waktu
laporan data rekam medis dibutuhkan cetak dari sistem.
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